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RINGKASAN 

Distokia adalah suatu kondisi yang memerlukan penanganan cepat dan tepat 

dalam proses persalinan pada sapi. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk 

mengetahui penanganan distokia pada sapi Simmental di BPTU-HPT Padang 

Mengatas Sumatra Barat. Objek kegiatan adalah 1 ekor sapi simmental umur 6 

tahun dengan bobot badan 500 kg dengan menunjukkan gejala klinis yang khas, 

seperti kontraksi yang kuat namun tidak ada kemajuan dalam proses kelahiran dan 

penggunaan otot yang berlebihan. Selain itu, sapi menunjukkan gejala lain seperti 

kelelahan, dan kesulitan dalam berdiri. Pertolongan dilakukan dengan penarikan 

paksa yaitu pengeluaran fetus dari induk melalui saluran kelahiran dengan 

menggunakan kekuatan atau tarikan dari luar. Pasca penanganan indukkan sapi di 

injeksi antibiotik Vet-Oxi LA secara intramuscular, anti radang Melovem secara 

subcutan, dan vitamin Biodin secara intramuscular. Pasca penanganan untuk induk 

sapi potong yang mengalami distokia juga dilakukan perbaikan manajemen dalam 

pemberian pakan. Pemberian pakan pada sapi potong bisa dilakukan dua kali sehari 

yaitu pada pagi dan sore hari pakan untuk sapi laktasi. Setelah penanganan distokia, 

dilakukan pengamatan terhadap perkembangan kondisi sapi selama 3 hari. 
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